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Abstract

A competitive livestock farm relies on production quality, effective communication strategies, and
environmental sustainability. This community engagement program aims to enhance the visibility of
Bambo Farm in Jambula Village, Ternate Island District, Ternate City, by creating a profile video as an
informative medium. This initiative is expected to reach a wider audience and increase business
development opportunities. Additionally, the program emphasizes environmental preservation by
implementing sustainable cleanliness and waste management strategies to create a healthy and pollution-
free farming ecosystem. This approach supports the farm’s sustainability and reflects the balance between
technological advancement and harmony with nature, embodying the philosophy that true sustainability is
achieved when innovation and the environment go hand in hand.

Keywords: ~ Bambo Farm, Jambula Village, profile video, sustainable farming, environmental
cleanliness, waste management.

Abstrak

Peternakan yang berdaya saing tidak hanya bergantung pada kualitas produksi, tetapi juga pada strategi
komunikasi dan keberlanjutan lingkungan. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas
Peternakan Bambo di Kelurahan Jambula, Kecamatan Ternate Pulau, Kota Ternate, melalui pembuatan
video profil sebagai media informasi yang efektif, sehingga dapat menjangkau masyarakat luas dan
meningkatkan peluang pengembangan usaha. Selain itu, program ini mengedepankan pelestarian
lingkungan dengan menerapkan strategi kebersihan dan pengelolaan limbah berkelanjutan guna
menciptakan ckosistem peternakan yang schat dan bebas pencemaran. Pendekatan ini tidak hanya
mendukung keberlanjutan peternakan, tetapi juga menjadi refleksi keseimbangan antara kemajuan
teknologi dan harmoni dengan alam, sebagaimana filosofi bahwa keberlanjutan sejati tercapai ketika
inovasi dan lingkungan berjalan beriringan.

Keywords:  Peternakan Bambo, Kelurahan Jambula, video profil, peternakan berkelanjutan,
kebersihan lingkungan, pengelolaan limbah.

PENDAHULUAN oleh peternakan skala kecil hingga
menengah, termasuk Peternakan Bambo
Peternakan  memiliki  peran di Kelurahan Jambula, Kecamatan

strategis dalam mendukung ketahanan
pangan dan perekonomian masyarakat.
Namun, tantangan utama yang dihadapi

Ternate Pulau, Kota Ternate, adalah
kurangnya visibilitas dalam menjangkau
pasar yang lebih luas serta isu
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lingkungan yang berpotensi
menghambat  keberlanjutan  usaha.
Peningkatan daya saing peternakan
tidak hanya bergantung pada kualitas
produksi, tetapi juga pada strategi
komunikasi yang efektif dan penerapan
praktik  peternakan  yang  ramah
lingkungan (Lawu et al. 2025).

Di era digital, penggunaan
media visual seperti video profil
menjadi salah satu strategi efektif dalam
memperkenalkan potensi dan
keunggulan suatu usaha. Video profil
mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai sistem
peternakan, metode produksi, serta nilai
tambah yang dimiliki, sehingga dapat
menarik perhatian konsumen, investor,
dan pemangku kepentingan lainnya.
Oleh karena itu, pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan
visibilitas Peternakan Bambo melalui
pembuatan video profil yang informatif
dan menarik sebagai media promosi dan
edukasi (Desa et al. 2025).

Selain aspek  komunikasi,
keberlanjutan peternakan juga sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan.
Pengelolaan limbah yang tidak optimal
dapat menimbulkan pencemaran, baik
terhadap tanah, air, maupun udara, yang
pada akhirnya dapat berdampak negatif
bagi kesehatan masyarakat sekitar serta
keberlangsungan usaha peternakan itu
sendiri. Untuk itu, pengabdian ini juga
mengedepankan strategi kebersihan dan
pengelolaan limbah secara
berkelanjutan guna menciptakan
ekosistem peternakan yang schat,
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bersih, dan ramah lingkungan (Langkah
and Tangan 2024).

Pendekatan yang diterapkan
dalam program pengabdian ini tidak
hanya berorientasi pada peningkatan
kapasitas peternakan secara digital,
tetapi juga mencerminkan
keseimbangan antara inovasi dan
keberlanjutan  lingkungan.  Dengan
demikian, Peternakan Bambo dapat
berkembang secara kompetitif sekaligus
memberikan kontribusi positif terhadap
pelestarian lingkungan di Kelurahan
Jambula, Kecamatan Ternate Selatan,
Kota Ternate. Keberlanjutan sejati
dalam sektor peternakan akan tercapai
ketika teknologi, ekonomi, dan ekologi
berjalan  beriringan  sebagai  satu
kesatuan yang saling mendukung.

Pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan visibilitas Peternakan
Bambo melalui pembuatan video profil
sebagai  media  informasi  serta
mengoptimalkan pelestarian lingkungan
dengan menerapkan strategi kebersihan
dan pengelolaan limbah berkelanjutan
guna menciptakan ekosistem peternakan
yang sehat dan bebas pencemaran.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat
ini dilakukan melalui pendekatan
partisipatif dengan melibatkan pemilik
Peternakan Bambo serta masyarakat
sekitar ~di = Kelurahan  Jambula,
Kecamatan Ternate Pulau, Kota
Ternate. Pada Gambar 1 disajikan Peta
lokasi pengabdian.
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Adapaun metode yang

diterapkan mencakup beberapa tahapan
utama sebagai berikut:

Observasi  dan
Kebutuhan

Dilakukan survei awal untuk
mengidentifikasi kondisi peternakan,
tantangan dalam pemasaran, serta
permasalahan lingkungan yang
dihadapi. Proses ini  mencakup
wawancara dengan pemilik peternakan
dan observasi langsung terhadap sistem
manajemen limbah dan kebersihan
lingkungan peternakan.

Identifikasi

Pembuatan  Video  Profil
Peternakan

Perancangan konsep dan
skenario video yang menampilkan
keunggulan Peternakan Bambo.
Pengambilan gambar dan video yang
mencakup proses peternakan, fasilitas,
serta wawancara dengan pemilik
peternakan. Pengeditan dan produksi
video dengan pendekatan profesional
agar dapat digunakan sebagai media
promosi dan edukasi. Penyebarluasan
video melalui berbagai platform digital
untuk meningkatkan visibilitas
peternakan. Berikut Tabel 1. Disajikan
Program Pembuatan video profil
Peternakan Bambo.

Tabel 1. Program Pembuatan video profil Peternakan Bambo

Program Jenis Kegiatan Tujuan

Keluaran ~ Waktu Penanggung
Pelaksanaan Jawab

Pembuatan video profil Pengambilan  Sebagai media informasi Peternaka 11 Mei 2023Dosen dan

peternakan bambo video agar peternakan bambo bambo Mahsiswa
dikenal banyak orang (Meningkatk Peserta
melalui video profil yang an strategi Kubermas
telah dibuat marketing)
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Metode yang kami lakukan
dalam pelaksanaan program ini adalah
sebagai berikut :

» Observasi dilakukan  di

lingkungan peternakan
Bambo untuk menyusun
tempat pengambilan video.

» Wawancara dilakukan
bersama pekerja peternakan
untuk mendapatkan
informasi yang disampaikan
di video profil.

» Jumlah orang yang terlibat
dalam kegiatan ini sendiri
yaitu  keseluruhan  dari
mahasiswa kubermas dan
juga ada beberapa pekerja
peternakan yang ikut serta

masyarakat menyambut
dengan baik dan positif
kegiatan kami lakukan.

Pelatihan Manajemen Limbah
dan Kebersihan Lingkungan

Sosialisasi tentang pentingnya
kebersihan dan pengelolaan limbah
berkelanjutan kepada pemilik
peternakan dan masyarakat sekitar.
Penerapan teknik pengelolaan limbah
yang efektif, termasuk sistem daur
ulang dan pemanfaatan limbah organik
sebagai pupuk atau pakan tambahan.
Pembersihan lingkungan peternakan
secara berkala untuk menciptakan
ekosistem yang sehat dan bebas
pencemaran. Berikut Tabel 2 disajikan

membantu  kami  dalam program  pembersihan  lingkungan
proses kegiatan ini yang kandang peternakan Bambo.
menjadi  bukti  bahwa
Tabel 2. Pembersihan lingkungan Peternakan Bambo
Program Jenis Kegiatan Tujuan Keluaran Waktu Penanggung
Pelaksanaan Jawab
Pembersihan Bakti Untuk Pegawai 11 Mei 2023 Dosen dan
lingkungan peternakan melestarikan peternakan dan Mahsiswa
lingkungan agar hewan Peserta
lingkungan peternakan Kubermas

kembali asri dan
sehat tanpa

adanya

pencemaran

Monitoring dan Evaluasi

» Dilakukan penilaian terhadap
efektivitas video profil dalam
meningkatkan visibilitas
peternakan melalui jumlah
penayangan dan tanggapan
publik.

» Evaluasi dampak program
kebersihan dan manajemen
limbah  terhadap  kondisi
lingkungan peternakan.

» Pemberian rekomendasi
untuk keberlanjutan program
guna  memastikan  hasil
pengabdian tetap memberikan
manfaat jangka panjang.
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Metode ini dirancang agar tidak
hanya menghasilkan dampak jangka
pendek, tetapi juga ~membangun
kapasitas pemilik peternakan dan
masyarakat dalam mengelola usaha
secara lebih profesional serta menjaga
lingkungan secara berkelanjutan.

Pembersihan lingkungan
merupakan suatu kegiatan wujud dari
kepedulian atau rasa kemanusiaan
teradap sesama. Dimana dengan adanya
kegiatan ini kita dapat merekatkan rasa
kekerabatan kita terhadap orang lain.
Pada awal proses kegiatan ini diawali
dengan pertemuan dan diskusi bersama
pemilik  peternakan dan  pekerja
peternakan untuk mengenalkan kondisi
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lingkungan peternakan tersebut.

Metode yang kami lakukan
dalam pelaksanaan program ini adalah
sebagai berikut :

Observasi dilakukan di
lingkungan peternakan Bambo untuk
melihat tempat- tempat yang perlu
dibersihkan.

Wawancara dilakukan bersama
pekerja peternakan untuk mendpaat
arahan terkait tempat yang perlu
dibersihkan.

Jumlah orang yang terlibat
dalam kegiatan ini sendiri yaitu
keseluruhan dari mahasiswa kubermas
dan juga ada beberapa pekerja
peternakan yang ikut serta membantu
kami dalam proses kegiatan ini yang
menjadi  bukti bahwa masyarakat
menyambut dengan baik dan positif
kegiatan kami lakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Peningkatan Visibilitas
Peternakan Melalui Video Profil

Hasil pengabdian menunjukkan
bahwa penerapan strategi komunikasi
digital melalui video profil memberikan
dampak signifikan dalam meningkatkan
visibilitas Peternakan Bambo. Video
yang telah diproduksi dan
disebarluaskan melalui berbagai
platform digital mampu menarik
perhatian masyarakat, serta pelaku
usaha. Hal ini terbukti dengan
meningkatnya jumlah kunjungan ke
peternakan, meningkatnya permintaan
produk peternakan, serta adanya
tawaran kerja sama dari berbagai pihak.

Pembuatan video profil tidak
hanya berfungsi sebagai media promosi
tetapi juga sebagai alat edukasi bagi
masyarakat mengenai praktik
peternakan yang baik dan berkelanjutan.
Melalui visual yang informatif dan
menarik, video ini dapat menyampaikan
konsep peternakan modern, mulai dari

manajemen kesehatan hewan, efisiensi
pakan, hingga pengelolaan limbah yang
ramah  lingkungan  (Asiva  Noor
Rachmayani 2021). Dengan demikian,
masyarakat tidak hanya mengenal
produk  peternakan  tetapi  juga
memahami  pentingnya menerapkan
prinsip keberlanjutan dalam industri ini.
Selain itu, video profil dapat
menjadi sarana untuk membangun citra
positif dan meningkatkan kepercayaan
konsumen.  Dengan  menunjukkan
transparansi dalam proses produksi
serta komitmen terhadap kesejahteraan
hewan dan kelestarian lingkungan,
peternakan dapat menarik lebih banyak
pelanggan dan mitra bisnis. Informasi
yang disajikan dalam format visual juga
lebih mudah diakses dan dipahami,
memungkinkan peternakan menjangkau
audiens yang lebih luas, termasuk
generasi muda yang lebih akrab dengan
konten digital (Hermawan, Irwan
Alnarus Kautsar, and Berkah 2019).
Lebih jauh, video ini dapat
berperan sebagai inspirasi bagi peternak
lain untuk mengadopsi praktik yang
lebih baik. Dengan menyajikan contoh
nyata penerapan teknologi dan inovasi
dalam peternakan, video profil dapat
menjadi  referensi bagi komunitas

peternak dalam meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan usaha
mereka. Seiring berkembangnya

teknologi digital, pemanfaatan media
visual seperti ini akan semakin penting
dalam mendorong transformasi industri
peternakan menuju masa depan yang
lebih hijau dan berdaya saing (Quaralia
2022).

Dengan adanya dokumentasi
visual yang menarik dan informatif,
Peternakan Bambo semakin dikenal
luas dan memiliki daya saing yang lebih
kuat di industri peternakan.

Selain itu, pemanfaatan media
sosial sebagai sarana distribusi video
telah memperluas jangkauan audiens,
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tidak hanya di tingkat lokal Kota
Ternate tetapi juga di luar Kota Terante,
terutama pada hari raya Idul Adha.
Strategi ini  membuktikan bahwa
digitalisasi dapat menjadi alat yang
ampuh untuk memperkenalkan usaha
peternakan ke pasar yang lebih luas.

2. Pengelolaan Limbah dan
Kebersihan Lingkungan Peternakan

Dari sisi lingkungan, program
kebersihan dan pengelolaan limbah
yang diterapkan dalam pengabdian ini
menunjukkan  hasil yang positif.
Sebelumnya, limbah peternakan seperti
kotoran hewan dan sisa pakan sering
kali tidak dikelola dengan baik,
menyebabkan pencemaran lingkungan
dan bau yang mengganggu masyarakat
sekitar (Sri Wahyuni et al. 2025;
Fatmona et al. 2023; Djohar Maknun,
S.Si. 2017; Kabir, Emy, and ;
Syarifuddin Fatmona 2021). Tanpa
sistem pengelolaan yang tepat, limbah
tersebut dapat mencemari tanah dan
sumber air, meningkatkan risiko
penyebaran penyakit, serta menurunkan
kualitas hidup penduduk di sekitarnya.
Masalah ini tidak hanya berdampak
pada lingkungan, tetapi juga pada citra
peternakan itu sendiri, yang bisa
dianggap kurang higienis dan tidak
ramah lingkungan.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, berbagai strategi pengelolaan
limbah mulai diterapkan, seperti
pengolahan kotoran hewan menjadi
pupuk organik atau biogas. Penerapan
teknologi ini tidak hanya membantu
mengurangi pencemaran, tetapi juga
memberikan manfaat ekonomi bagi
peternakan, karena limbah yang
sebelumnya menjadi masalah kini dapat
diubah menjadi sumber daya yang
bernilai (Irgi et al. 2025). Selain itu,
pengelolaan yang lebih baik juga
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih sehat bagi para peternak serta
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meningkatkan  kesejahteraan  hewan
ternak.

Dengan sistem  pengelolaan
limbah yang lebih efektif, peternakan
dapat berkontribusi dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan
menciptakan lingkungan yang lebih
bersih serta berkelanjutan
(Telaumbanua et al. 2025). Edukasi
kepada peternak mengenai pentingnya
manajemen limbah yang bertanggung
jawab juga perlu digencarkan agar
praktik ini dapat diterapkan secara luas.
Ke depan, penerapan inovasi dalam
pengelolaan limbah akan menjadi salah
satu faktor kunci dalam membangun
industri peternakan yang lebih modern,
ramah lingkungan, dan berdaya saing
tinggi.

Setelah diterapkannya metode
pengelolaan  limbah  berkelanjutan,
kondisi lingkungan peternakan
mengalami perbaikan yang signifikan.

Beberapa langkah yang
diterapkan dalam pengelolaan limbah
ini meliputi:

» Pemisahan dan Pengolahan
Limbah: Limbah organik
diolah menjadi pupuk
kompos yang dapat
digunakan kembali untuk
keperluan pertanian.

» Pembuatan Biogas: Kotoran
ternak  yang  sebelumnya
menjadi sumber pencemaran
kini dimanfaatkan sebagai
sumber  energi alternatif
melalui teknologi biogas.

» Pembersihan Berkala:
Lingkungan peternakan
dibersihkan  secara  rutin
untuk mengurangi potensi
pencemaran dan menjaga
kesehatan ternak.

» Edukasi dan  Partisipasi
Masyarakat: Pemilik
peternakan dan masyarakat
sekitar diberikan pelatihan
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mengenai pentingnya
kebersihan dan cara
mengelola  limbah  secara
efektif.

Hasil  dari  program  ini

menunjukkan peningkatan kesadaran
dan keterlibatan masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan
peternakan. Peternakan yang lebih
bersih dan terkelola dengan baik tidak
hanya meningkatkan kesehatan ternak
tetapi juga menciptakan lingkungan
yang lebih nyaman bagi masyarakat
sekitar. Berikut ini disajikan Gambar 2
sampai 7, tentang Koordinasi dan
Pemberdayaan  dalam  Pengelolaan
Peternakan Bambo. Semua Gambar di

bawah adalah Koleksi Pribadi.

Gambar 2. Pengenalan Lingkungan
Peternakan Bambo dan

Gambar 3. Kunjungan ke Kantor Lurah
Jambula

Gambar 4. Kunjungan dan Koordinasi
bersama Pemilik Peternakan Bambo dan
Gambar 5. Diskusi Persiapan Pelaksanaan

Program Kerja bersama Pekerja Peternakan

Bambo

Gambar 6. Pembersihan Lingkungan
Peternakan Bambo dan Gambar 7.
Kunjungan dan Diskusi Program Kerja

bersama Kepala Pemuda Jambula
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. ﬁ' ar
Gambar 8. Pendampingan Pen)_fuluhan

kepada Peternak Sapi dan Kambing di
Jambula

3. Sinergi Digitalisasi dan
Keberlanjutan Lingkungan

Secara keseluruhan, pengabdian
ini membuktikan bahwa sinergi antara
digitalisasi dan keberlanjutan
lingkungan dapat menjadi strategi
efektif dalam meningkatkan daya saing
peternakan serta mendukung
pengelolaan lingkungan yang lebih baik
di Kelurahan Jambula, Kecamatan
Ternate Selatan, Kota  Ternate.
Kombinasi antara promosi digital dan
penerapan praktik peternakan yang
ramah  lingkungan  tidak  hanya
meningkatkan keuntungan ekonomi
tetapi juga menciptakan dampak sosial
dan ekologis yang positif (Amalia et al.
2024).

Digitalisasi  dalam  promosi
memungkinkan peternakan menjangkau
pasar yang lebih luas, meningkatkan
daya saing, serta membangun citra
usaha yang modern dan profesional.
Dengan memantfaatkan platform digital
seperti media sosial, website, dan video
profil, peternakan dapat
memperkenalkan  produknya secara
lebih efektif, menarik perhatian calon
pelanggan, serta membangun hubungan
yang lebih erat dengan masyarakat dan
pemangku kepentingan (Bowo 2023).

Di sisi lain, penerapan praktik
peternakan berkelanjutan menjadi kunci
dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan kesehatan lingkungan.
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Pengelolaan  limbah  yang  baik,
penggunaan pakan alami, serta sistem
sanitasi yang terjaga dapat mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan
sekitar. Selain itu, dengan menerapkan
strategi efisiensi sumber daya, seperti
pengolahan limbah menjadi pupuk
organik atau pemanfaatan energi
terbarukan, peternakan dapat
mengurangi jejak karbon sekaligus
menciptakan lingkungan yang lebih
sehat bagi hewan ternak dan masyarakat
sekitar (Sana 2025).

Dampak sosial dari pendekatan
ini  juga tidak dapat diabaikan.
Peningkatan kesadaran terhadap praktik
peternakan yang bertanggung jawab
dapat mendorong masyarakat sekitar
untuk mengadopsi prinsip keberlanjutan
dalam aktivitas mereka. Selain itu,
peternakan yang menerapkan prinsip ini
dapat menjadi contoh bagi pelaku usaha
lain, menciptakan efek domino dalam
upaya menjaga keseimbangan antara
perkembangan ekonomi dan kelestarian
lingkungan. Keterlibatan komunitas
dalam program edukasi dan
pemberdayaan juga dapat meningkatkan
pemahaman serta partisipasi aktif dalam
menjaga lingkungan (Siahaan,
Sitompul, and Tumangger 2025).

Dengan menggabungkan strategi
promosi digital dan praktik peternakan
berkelanjutan, usaha peternakan tidak
hanya  mampu  bertahan  dalam
persaingan pasar, tetapi  juga
berkontribusi  pada  pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berwawasan
lingkungan. Ke depan, sinergi antara
inovasi  teknologi dan kepedulian
terhadap lingkungan akan menjadi
faktor utama dalam menciptakan model
bisnis peternakan yang berkelanjutan,
menguntungkan, dan  memberikan
manfaat jangka panjang bagi semua
pihak yang terlibat.

Keberlanjutan pengabdian ini
diharapkan dapat terus dijaga melalui
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kerja sama yang erat antara peternak,
masyarakat, dan pihak terkait. Dengan
demikian, Peternakan Bambo dapat
menjadi model peternakan yang tidak
hanya sukses dalam aspek bisnis tetapi
juga  dalam aspek  pelestarian
lingkungan.

SIMPULAN

Pengabdian ini menunjukkan
bahwa penerapan strategi komunikasi
digital melalui video profil dapat
meningkatkan visibilitas Peternakan
Bambo, sementara pengelolaan limbah
berkelanjutan berkontribusi terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan
peternakan. Sinergi antara teknologi dan
praktik ramah lingkungan terbukti
efektif dalam menciptakan peternakan
yang lebih kompetitif dan
berkelanjutan. Keberlanjutan program
ini memerlukan keterlibatan aktif dari
pemilik peternakan dan masyarakat
untuk menjaga dampak positif yang
telah dicapai.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih
kepada pemilik Peternakan Bambo,
masyarakat Kelurahan Jambula, serta
seluruh pihak yang telah berkontribusi
dalam keberhasilan program
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